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  BAB 1 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah 
Ekspor dapat diartikan sebagai pengiriman dan penjualan barang-
barang dari dalam negeri ke luar negeri. Menurut Murni (2009:208), 
ekspor adalah suatu kegiatan ekonomi menjual produk dalam negeri ke 
pasar di luar negeri. Keuntungan melakukan ekspor menurut Sukirno 
(2010:205) adalah dapat memperluas pasar, menambah devisa negara, 
memperluas lapangan kerja. Pengutamaan Ekspor bagi Indonesia sudah 
digalakkan sejak tahun 1983. Sejak saat itu, ekspor menjadi perhatian 
dalam memacu pertumbuhan ekonomi seiring dengan berubahnya strategi 
industrialisasi dari penekanan pada industri substitusi impor ke industri 
promosi ekspor.  
Salah satu sektor penyumbang ekspor terbesar Indonesia berasal dari 
sektor pertanian subsektor perkebunan yaitu minyak kelapa sawit.  Industri 
minyak kelapa sawit merupakan salah satu industri strategis sektor 
pertanian di Indonesia. Perkebunan industri minyak kelapa sawit bisa 
menyerap lebih dari 4,5 juta petani dan tenaga kerja serta menyumbang 
sekitar 4,5persen dari total nilai ekspor nasional (Suharto, 2007). Hal ini 
telah menjadikan Indonesia sebagai negara pengekspor Crude Palm Oil 
(CPO) terbesar di dunia. Tentu saja pencapaian ini berkat dukungan 
ketersediaan lahan, tenaga kerja yang murah, dan pertumbuhan permintaan 
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dunia atas pasokan CPO, terutama untuk memenuhi bahan baku energi 
alternatif (biodiesel). 
Produksi minyak kelapa sawit dunia didominasi oleh Indonesia dan 
Malaysia. Kedua negara ini secara total menghasilkan sekitar 85-90% dari 
total produksi minyak sawit dunia. Pada saat ini, Indonesia adalah 
produsen dan eksportir minyak sawit yang terbesar di seluruh dunia. 
Dalam jangka panjang, permintaan dunia akan minyak sawit menunjukkan 
kecenderungan meningkat sejalan dengan jumlah populasi dunia yang 
bertumbuh dan karenanya meningkatkan konsumsi produk-produk dengan 
bahan baku minyak kelapa sawit. 
 Tabel 1.1 
Perkembangan Tingkat Ekspor Minyak Kelapa Sawit di 
Indonesia 
Tahun Tingkat Ekspor Minyak Kelapa Sawit (Ton) 
2012 18.850.836 
2013 20.577.976 
2014 22.892.387 
2015 26.467.564 
2016 24.150.232 
Sumber : Badan Pusat Statistik / Central Bureau of Statistic 
Berdasarkan Tabel 1.1 Perkembangan Tingkat Ekspor Minyak Kelapa 
Sawit di Indonesia tahun 2012-2016 mengalami peningkatan dan 
penurunan. Peningkatan terjadi pada tahun 2012 dimana tingkat ekspor 
minyak kelapa sawit  yang awalnya hanya 18.850.836 ton menjadi 
26.467.564 ton pada tahun 2015. Namun kenaikan pada tahun tahun 
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sebelumnya tidak berdampak pada tahun 2016. Pada tahun 2016 tingkat 
ekspor minyak kelapa sawit malah mengalami penurunan hingga 
24.150.232.  
Tabel 1.2 
Perkembangan Harga Ekspor Minyak Kelapa Sawit, Nilai Tukar, 
dan Produksi Minyak Kelapa Sawit di Indonesia 
 
Tahun 
Harga Ekspor 
(USD/Ton) 
Nilai tukar 
(Rp/USD) 
Produksi (Ton) 
2012 17.602.180 9386,63 16.817.790 
2013 15.838.850 10461,24 17.771.276 
2014 17.464.905 11865,21 19.072.794 
2015 15.385.275 13389,41 20.542.224 
2016 14.744.451 13308,32 31.487.986 
Sumber : Badan Pusat Statistik / Central Bureau of Statistic &  
     WorldBank.org 
 
Berdasarkan Tabel 1.2 diatas terlihat Harga Ekspor Minyak Kelapa 
Sawit (HEMKS) pada tahun 2012-2016 mengalami peningkatan dan 
penurunan, Namun Nilai Tukar (KURS), dan Produksi Minyak Kelapa 
Sawit (VPM) pada tahun 2012-2016 mengalami peningkatan yang 
fluktuatif. Pada tahun 2013 terlihat yang mengalami peningkatan hanya 
nilai tukar rupiah terhadap dollar sebesar 10461,24 dan produksi sebesar 
17.771.276 ton. Namun, bagi harga ekspor mengalami penurunan sebesar 
15.838.850 USD/ton. Pada tahun 2014 harga ekspor ,nilai tukar, dan 
produksi sama-sama mengalami peningkatan sebesar 17.464.905 USD/ton, 
11865,21 Rp/USD, dan 19.072.794 Ton.   
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Salah satu yang mempengaruhi tingkat ekspor minyak kelapa sawit 
adalah nilai tukar rupiah terhadap dollar. Jika mata uang dalam negeri 
yaitu rupiah melemah terhadap USD, maka harga jual akan  menjadi lebih 
murah diluar negeri. Hal ini akan mendorong semangat dari para eksportir, 
khususnya para eksportir Minyak Kelapa Sawit (CPO) untuk lebih giat 
memasarkan produk produknya dan menambah produksi minyak kelapa 
sawit itu sendiri. Kondisi ini juga akan mendorong importir untuk 
menambah permintaan barang, sehingga memberikan insentif bagi 
eksportir untuk memperbesar ekspornya ke luar negeri. 
Berdasarkan berbagai latar belakang tersebut, maka dalam penelitian 
ini penulis memilih wilayah Indonesia sebagai sampel penelitian, karena 
Negara Indonesia adalah Negara yang cukup besar dan banyak memiliki  
Sumber Daya Alam yang besar dan dapat diolah lalu hasilnya dapat di 
ekspor untuk membantu ekspor Indonesia. Berdasarkan berbagai hal yang 
telah dijabarkan di atas maka dari itu penulis sangat antusias untuk 
melakukan penelitian yang berjudul : “ANALISIS HARGA EKSPOR 
MINYAK KELAPA SAWIT, NILAI TUKAR, DAN PRODUKSI 
MINYAK KELAPA SAWIT TERHADAP TINGKAT EKSPOR 
MINYAK KELAPA SAWIT DI INDONESIA TAHUN 1995-2016”.  
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B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh harga ekspor minyak kelapa sawit terhadap 
tingkat ekspor minyak kelapa sawit di Indonesia tahun 1995-2016 ? 
2. Bagaimana pengaruh nilai tukar terhadap tingkat ekspor minyak 
kelapa sawit di Indonesia tahun 1995-2016 ? 
3. Bagaimana pengaruh produksi minyak kelapa sawit terhadap tingkat 
ekspor minyak kelapa sawit di Indonesia tahun 1995-2016? 
4. Bagaimana pengaruh harga ekspor minyak kelapa, nilai tukar, dan 
produksi minyak kelapa sawit terhadap tingkat ekspor minyak kelapa 
sawit di Indonesia tahun 1995-2016? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk menganalisis pengaruh harga ekspor minyak kelapa sawit 
terhadap tingkat ekspor minyak kelapa sawit di Indonesia tahun 1995-
2016. 
2. Untuk menganalisis pengaruh nilai tukar terhadap tingkat ekspor 
minyak kelapa sawit di Indonesia tahun 1995-2016. 
3. Untuk menganalisis pengaruh produksi minyak kelapa sawit terhadap 
tingkat ekspor minyak kelapa sawit di Indonesia tahun 1995-2016. 
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4. Untuk menganalisis pengaruh harga ekspor minyak kelapa, nilai tukar, 
dan produksi minyak kelapa sawit terhadap tingkat ekspor minyak 
kelapa sawit di Indonesia tahun 1995-2016 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini dapat diharapkan memberikan manfaat dan 
wawasan kepada : 
1. Bagi Pemerintah Indonesia 
Sebagai gambaran dan bahan pertimbangan Pemerintah dalam 
mengambil kebijakan terutama dalam hal ekspor minyak kelapa sawit. 
2. Bagi Akademisi 
Sebagai bahan pustaka dalam menambah wawasan yang berkaitan 
dengan ekspor dan sebagai acuan untuk mengadakan penelitian lanjutan 
mengenai ekspor minyak kelapa sawit 
3. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan sebagai referensi atau bahan acuan dalam 
penelitian selanjutnya yang akan meneliti tentang Ekpor Minyak 
Kelapa Sawit. 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis dan sumber data 
 Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan data yang diambil dari 
berbagai dokumentasi atau publikasi dari berbagai pihak dalam 
penelitian ini, data tingkat ekspor minyak kelapa sawit indonesia 
(EMKS), data harga ekspor minyak kelapa sawit indonesia (HEMKS), 
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data nilai tukar rupiah terhadap dollar amerika (KURS) dan data 
produksi minyak kelapa sawit indonesia (VPM) diperoleh dari laporan 
yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia (BI) melalui situs resmi 
(http://www.bi.go.id), Badan Pusat Statistika (BPS) dalam situs resmi 
(http://www.bps.go.id) dan Kementerian Pertanian dalam situs resmi 
(http://pusdatin.setjen.pertanian.go.id) ataupun melalui 
(http://ditjenbun.pertanian.go.id). Dan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder runtut waktu (time series) dari tahun 
1995-2016, yaitu data yang tidak diperoleh dari sumbernya langsung, 
tetapi diperoleh dari sumber-sumber lain baik melalui individu maupun 
dokumen. 
2. Metode Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan alat analisis 
yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda metode ordinary 
least square (OLS). Adapun regresi yang digunakan adalah modifikasi 
dari jurnal Pengaruh Jumlah Nilai Ekspor, Impor dan Pertumbuhan 
Ekonomi Terhadap Nilai Tukar dan Daya Beli Masyarakat di Indonesia 
(Sedyaningrum Miranti, Suhadak & Nila. 2016) dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 EKMSt = a  + β1HEMKSt + β2KURSt + β3VPMt + µt 
Di mana: 
 EMKS = Tingkat Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia (ton) 
 α   = Konstanta 
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 HEMKS = Harga Ekspor Minyak Kelapa Sawit (USD/ton) 
 KURS = Nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika (Rp/USD) 
 VPM = Produksi Minyak Kelapa Sawit (ton) 
 β1   = Koefisien Regresi HEMKS  
 β2  = Koefisien Regresi KURS 
 β3  = Koefisien Regresi VPM 
 µ  = Komponen error (error term) 
 t  = Tahun ke t 
Uji Asumsi Klasik  
  Untuk mengetahui mengaruh variabel independen terhadap variabel 
 dependen, perlu dilakukan beberapa pengujian yaitu : uji normalitas 
 residual, uji spesifikasi model, uji multikolinieritas, uji 
 heterokoedastisitas, uji otokorelasi, uji statistik. 
A. Uji Normalitas Residual (µt) 
Asumsi normalitas gangguan atau error (ut) penting sekali sebab uji 
eksistensi model (uji F) maupun uji validitas pengaruh variabel 
independen (uji t), dan estimasi nilai variabel dependen mensyaratkan 
hal ini. Apabila asumsi ini tidak terpenuhui, baik uji F maupun uji t, dan 
estimasi nilai variabel dependen menjadi tidak valid (Gujarati dalam 
Utomo, 2015:164). Secara empirik, gangguan atau error (µt) 
dimanifestasikan sebagai selisih antara data variabel dependen yang 
teramati dengan variabel dependen yang terprediksi oleh persamaan 
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regresi. Oleh karena itu, gangguan atau error seringkali disebut sebagai 
kesalahan prediksi atau residual (Utomo, 2015:164). 
B.  Uji Spesifikasi Model 
  Uji spesifikasi model pada dasarnya digunakan untuk menguji 
asumsi linieritas model, sehingga sering disebut juga sebagai uji 
linieritas model. Di sini akan digunakan uji Ramsey Reset yang terkenal 
dengan sebutan uji kesalahan spesifikasi umum atau general test of 
specification error, yang dimiliki langkah-langkah sebagai berikut 
(Utomo, 2015: 201). 
C. Uji Multikolinieritas 
  Masalah multikolinieritas muncul jika terdapat hubungan yang 
sempurna atau pasti di antara satu atau lebih variabel independen dalam 
model. Dalam kasus terdapat multikolinieritas yang serius, koefisien 
regresi tidak lagi menunjukkan pengaruh murni dari variabel 
independen dalam model. Dengan demikian, bila tujuan dari penelitian 
adalah mengukur arah dan besarnya pengaruh variabel independen 
secara akurat, masalah multikolinieritas penting untuk diperhitungkan. 
Terdapat beberapa metode untuk menguji keberadaan multikolinieritas 
namun dalam penelitian ini uji multikolinieritas yang akan digunakan 
adalah uji VIF (Variance Inflation Factor). Untuk VIF, jika nilai VIF 
suatu variabel melebihi 10 maka terdapat masalah multikolinieritas 
pada variabel ini (Utomo, 2015).  
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D. Uji Autokorelasi 
  Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model 
regresi linear ada korelasi antar kesalahan pengganggu (residual) pada 
periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi (Ghozali, 2009). 
  Autokorelasi terjadi apabila nilai variabel masa lalu memiliki 
pengaruh terhadap nilai variabel masa kini, atau masa datang. Dengan 
demikian, autokorelasi merupakan masalah khusus dari data time series. 
Otokorelasi akan menyebabkan estimasi nilai variasi ut yang terlalu 
rendah, dan karenanya menghasilkan estimasi yang terlalu tinggi untuk 
R
2
. Bahkan ketika estimasi nilai variasi ut tidak terlalu rendah, maka 
estimasi nilai variasi dari koefisien regresi mungkin akan terlalu rendah, 
dan karenanya uji t dan uji F menjadi tidak valid lagi atau menghasilkan 
konklusi yang menyesatkan (Utomo, 2015). 
E. Uji Heteroskedastisitas 
  Heteroskedastisitas adalah situasi penyebaran data yang tidak sama 
sehingga uji signifikansi tidak valid (Gujarati, 2015). Uji 
heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 
model regresi, terjadi ketidaksamaan varians residual (kesalahan 
pengganggu) dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 
maka disebut homoskedastisitas (sama variannya).  
Uji statistic 
a. Uji Eksistensi Model (Uji F) 
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  Uji Statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimaksukkan  dalam model mepunyai 
pengaruh secara bersasma-sama mempunyai pengaruh terhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2006). 
 b. Koefisien Determinan    (R Square) 
  Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat 
(dependen). Koefisien determinasi ini digunakan karena dapat 
menjelaskan kebaikan dari model reresi dalam memprediksi variabel 
dependen. Semakin tinngi nilai koefisien determinasi maka akan 
semakin baik pula kemempuan variabel independen dalam mejelaskan 
variabel dependen (Gzohali, 2006). 
 c. Uji Validitas Pengaruh (Uji t) 
 Uji validitas pengaruh menunjukkan tingkat signifikasi setiap variabel 
independen apakah memiliki pengaruh pada variabel dependen. 
Pengujian uji validitas pengaruh adalah dengan melihat probabilitas 
masing-masing variabel independen lebih besar atau lebih kecil dari 
alpha (α). 
F. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mempermudah dan memperjelas dalam menerangkan segala 
permasalahan yang menjadi pokok pembahasan. Adapun sistem 
penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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BAB I Pendahuluan 
  Dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 
analisis data dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II Kajian Pustaka 
  Dalam bab ini berisi mengenai paparan tentang teori-teori yang 
relevan yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan, 
tinjauan terhadap penelitian-penelitian terdahulu. 
BAB III Metode Penelitian 
  Dalam bab ini mengurai tentang identifikasi variabel-variabel 
penelitian, definisi operasional variabel, teknik pengumpulan data dan 
model penelitian. 
BAB IV Analisis Data dan Pembahasan 
  Dalam bab ini menguraikan tentang deskripsi pengolahan data 
dengan menggunakan analisis linier berganda, pembahasan dan hasil 
analisis sebarapa besar pengaruh harga ekspor minyak kelapa sawit, 
nilai tukar dan produksi minyak kelapa sawit terhadap tingkat ekspor 
minyak kelapa sawit di Indonesia tahun 1995-2016. 
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BAB V Penutup 
  Dalam bab ini berisikan dari kesimpulan dan pembahasan skripsi 
yang diperoleh pada bab IV dan saran-saran yang perlu disampaikan. 
DAFTAR PUSTAKA 
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